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ABSTRACT
The Directorate General of Taxes (DGT) plays a central role in collecting
tax revenue in Indonesia, which is the country's primary source of funding
for improving public welfare. Taxpayer compliance is a crucial component
influencing tax revenue. However, 2021 data shows that the compliance
rate for annual tax returns (SPT) reporting at the Sukabumi Pratama Tax
Office (KPP Pratama) remains low, at 11.96% of the total registered

taxpayers.

This study used a quantitative method with a survey approach. The study
population was 659,109 individual taxpayers registered at the Sukabumi
Pratama Tax Office in 2021. The research sample was determined using the
Slovin formula, resulting in 250 respondents selected through random
sampling. This study concluded that tax understanding and tax sanctions,
both partially and simultaneously, have a positive influence on individual

taxpayer compliance at the Sukabumi Pratama Tax Office.

Keywords: Taxpayer Compliance, Tax Understanding, Tax Sanctions,

Sukabumi Pratama Tax Olffice.
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ABSTRAK
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) memiliki peran sentral dalam
mengumpulkan penerimaan pajak di Indonesia, yang merupakan sumber
pendanaan utama negara untuk meningkatkan kesejahteraan umum.
Kepatuhan wajib pajak menjadi komponen krusial yang memengaruhi
penerimaan pajak. Namun, data tahun 2021 menunjukkan tingkat kepatuhan
pelaporan SPT Tahunan di KPP Pratama Sukabumi masih rendah, yaitu
11,96% dari total wajib pajak terdaftar.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei.
Populasi penelitian adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP
Pratama Sukabumi pada tahun 2021, berjumlah 659.109 wajib pajak.
Sampel penelitian ditentukan menggunakan rumus Slovin, menghasilkan
250 responden yang dipilih melalui teknik random sampling. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pemahaman perpajakan dan sanksi perpajakan, baik
secara parsial maupun simultan, memiliki pengaruh positif terhadap

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Sukabumi.

Kata Kunci: Kepatuhan Wajib Pajak, Pemahaman Perpajakan, Sanksi
Perpajakan, KPP Pratama Sukabumi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) adalah lembaga pemerintahan yang

berwenang mengumpulkan penerimaan pajak di Indonesia (Pradnyani &
Jati, 2021). Kontribusi besar dari pajak dalam APBN akan mendorong
pemerintah untuk mencari potensi penerimaan pajak dan meningkatkannya.
Tax ratio adalah perbandingan antara penerimaan pajak pada suatu masa
dengan Pendapatan Domestik Bruto (PDB) di masa yang sama. (Kauniyah,
2021)

Tujuan pemerintah Indonesia adalah untuk melaksanakan
Pembukaan UUD 1945 dalam rangka meningkatkan kesejahteraan umum.
Kesejahteraan umum rakyat Indonesia akan diupayakan dengan mendirikan
pemerintahan yang sempurna dan berupaya meningkatkan pembangunan
yang ada di segala bidang. Tentu saja, dukungan dari sumber pendanaan
harus memadai. Pajak merupakan sumber utama pendanaan negara. Pajak
itu sendiri berfungsi sebagai fungsi anggaran (Masruroh & Zulaikha, 2013).
Pajak menurut Undang-Undang No.16 tahun 2009 adalah kontribusi wajib
kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat.

Kepatuhan wajib pajak adalah tindakan yang menunjukkan ketaatan
dan kesadaran terhadap kewajiban perpajakannya (G. A. D. M. Dewi et al.,
2022). Kepatuhan pajak adalah komponen penting yang memengaruhi
penerimaan pajak (Desideria & Ngadiman, 2019). Kepatuhan pajak adalah
perilaku wajib pajak untuk mematuhi peraturan perpajakan dengan benar
dan tepat waktu. Kepatuhan ditunjukkan dalam melaporkan diri,
menyerahkan Surat Pemberitahuan (SPT), melakukan perhitungan, dan

melunasi tagihan secara tepat waktu (K. A. S. Dewi & Supadmi, 2022).



Kepatuhan wajib pajak adalah tindakan wajib pajak dalam
pemenuhan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang undangan dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang berlaku
dalam suatu negara. Terbentuknya kepatuhan wajib pajak akan kewajiban
perpajakannya dipengaruhi oleh pemahaman peraturan perpajakan.
Pemahaman peraturan perpajakan adalah proses dimana pajak mengetahui
tentang perpajakan dan pengaplikasian pengetahuan itu untuk membayar
pajak.

Pada tahun 2021, jumlah wajib pajak di wilayah KPP Pratama
Sukabumi mencapai 659.109 wajib pajak, dengan tingkat kepatuhan
pelaporan SPT Tahunan sebesar 11,96% dari total wajib pajak yang
terdaftar. Pemahaman perpajakan menjadi faktor penting yang
memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Program edukasi dan sosialisasi
perpajakan, termasuk pendampingan melalui relawan pajak, terbukti
meningkatkan pemahaman wajib pajak sehingga mendorong mereka untuk
melaporkan SPT dengan benar dan tepat waktu (Kanwil DJP Jawa Barat I,
2021).

Menanggapi fenomena serta isu tersebut angka kepatuhan yang
masih di bawah 12% menunjukkan adanya tantangan besar dalam
meningkatkan pemahaman dan kesadaran wajib pajak orang pribadi. Hal ini
juga mengindikasikan bahwa penerapan sanksi perpajakan belum
sepenuhnya efektif sebagai pendorong kepatuhan. Oleh karena itu, perlu
pendekatan yang lebih inovatif dalam edukasi dan pelayanan, termasuk
peningkatan kualitas informasi, kemudahan akses layanan pajak, serta
penegakan sanksi yang konsisten untuk mendorong kepatuhan yang lebih
baik.

Pajak adalah jantung pertahanan suatu negara terhadap sektor
internal. Upaya memaksimalkan penerimaan pajak tak hanya bergantung
pada peran Direktorat Jenderal Pajak dan aparat pajak, namun juga pada
peran wajib pajak. Perubahan sistem perpajakan dari Official Assessment ke
Self Assessment memberikan kepercayaan kepada wajib pajak dalam

mencatat, menghitung, membayar dan melaporkan kewajiban



perpajakannya. Sistem ini memungkinkan wajib pajak mengetahui dan
bertanggung jawab untuk memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Hartini &
Sopian, 2018). Namun, sebagian dari wajib pajak menemui berbagi kendala
dalam Sitem Self-Assessment ini. Karena kurangnya pengetahuan dan
pemahaman wajib pajak tentang praktik perpajakan yang selalu berubah.
Hal ini berdampak pada kepatuhan wajib pajak yang tidak dapat memenuhi
kewajibannya jika tidak memiliki pengetahuan tentang peraturan,
perhitungan dan pelaporan pajak (Anggraini, 2018).

Faktor pertama yang memengaruhi kepatuhan pajak adalah
pemahaman perpajakan. Pemahaman perpajakan dapat diartikan sebagai
upaya Wajib Pajak untuk memahami peraturan pajak yang berlaku (Sabil et
al., 2018). Tingkat pemahaman wajib pajak yang berbeda-beda akan
memengaruhi penilaian masing-masing wajib pajak untuk berperilaku patuh
dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang baik tentang peraturan perpajakan akan meningkatkan
perilaku wajib pajak karena mereka tahu apa yang akan mereka lakukan
(Anggraeni et al., 2024). Tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi
kewajiban pajaknya akan meningkat seiring dengan tingkat pemahaman
mereka mengenai peraturan perpajakan (Widiana & Jati, 2019).
Pemahaman perpajakan, dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib
pajak itu sendiri, hal ini disebabkan wajib pajak tersebut telah mengetahui
konsekuensi yang akan diterima apabila tidak melaksanakan kewajibannya
dengan benar (Kesaulya Juliana & Pesireron Semy, 2019).

Faktor kedua yang memengaruhi kepatuhan pajak adalah sanksi
perpajakan. Sanksi adalah suatu tindakan berbentuk hukuman yang
diberikan kepada orang yang melanggar peraturan. Peraturan ialah
petunjuk bagi seseorang dalam melaksanakan sesuatu terkait apa yang harus
dilakukan dan apa yang seharusnya tidak boleh dilakukan. Sanksi sangat
dibutuhkan supaya peraturan tidak dilanggar. Sanksi pajak merupakan
pertanggungan bahwa ketentuan peraturan-peraturan perundang-undangan

perpajakan (norma pajak) akan dituruti/ditaati/dipatuhi, dengan arti lain



bahwa sanksi perpajakan merupakan sarana pencegahan agar wajib pajak
tidak melanggar norma perpajakan (Haryanti, Pitoyo, dan Napitupulu,
2022).

Sanksi perpajakan merupakan pemberian sanksi bagi wajib pajak
yang tidak memenuhi kewajibannya sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Menurut Mardiasmo (2018:
62) bahwa sanksi perpajakan adalah jaminan ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti. Atau
bisa dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegahan
(preventif) agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan (Asterina
dan Septiani, 2019).

Pemahaman perpajakan adalah suatu proses dimana wajib pajak
memahami dan mengetahui tentang peraturan dan Undang-Undang
serta tata cara perpajakan dan menerapkan nya untuk melakukan
kegiatan perpajakan seperti, membayar pajak, melaporkan SPT, dan
sebagainya jika seseorang telah memahami dan mengerti tentang
perpajakan maka akan terjadi peningkatan kepatuhan wajib pajak (
Kusuma 2016 ). Beberapa penelitian menguji variabel pemahaman
peraturan perpajakan penelitian dilakukan oleh Priambodo (2017) dan
Septyani (2019) menyimpulkan variabel pemahaman peraturan perpajakan
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak (Febriyanti, Sari, dan
Hariri, 2023). Pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi. Sanksi pajak dikenakan pada seorang wajib pajak bila
melakukan keterlambatan atau pelanggaran. Seperti yang telah
dijabarkan sebelumnya, ada dua macam sanksi dalam pajak yaitu sanksi
administrasi dan sanksi pidana. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Dina (2015) menyatakan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak dapat diterima.

Terdapat sebagian peneliti yang juga melakukan penelitian terkait
faktor yang mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
dengan variabel sama maupun berbeda. Menurut Anggarini, dkk (2019)

penelitiannya menunjukkan hasil bahwa pengetahuan perpajakan tidak



berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Sedangkan
pada penelitian Muhamad, dkk (2019) hasilnya membuktikan bahwa
sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi. Selain itu, Ermawati (2018) juga menunjukkan hasil bahwa
pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Putri & Agustin
(2018) hasilnya membuktikan bahwa sanksi perpajakan tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Dewi Nasiroh, 2022).
Berdasarkan latar belakang diatas, pemahaman peraturan perpajakan
dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, “Pengaruh
Pemahaman Peraturan Perpajakan Dan Sanksi Perpajakan Terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di KPP Pratama Sukabumi”

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi?

2. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi?

3. Apakah pemahaman perpajakan dan sanksi perpajakan berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi.

2. Mengetahui pengaruh sanksi perpajakn terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi.

3. Mengetahui pengaruh pemahaman perpajak dan sanksi perpajak terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi



1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

Diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang perpajakan, khususnya dalam studi perilaku
kepatuhan pajak. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat pemahaman
bahwa kepatuhan wajib pajak tidak hanya ditentukan oleh sistem
administrasi pajak semata, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal
seperti pemahaman terhadap kewajiban perpajakan, serta faktor eksternal

seperti keberadaan dan penerapan sanksi pajak.

. Manfaat praktis

1). Bagi Kantor Pelayan Pajak
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi untuk strategi
peningkatan kepatuhan wajib pajak orang pribadi melalui program
edukasi pajak yang lebih efektif serta penerapan sanksi yang lebih tegas
dan konsisten.

2). Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi
Penelitian ini dapat memberikan wawasan terhadap kesadaran dan
pemahaman wajib pajak serta pentingnya menaati peraturan

perpajakan.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan dalam penelitian ini disususn secara sistematis dalam beberapa

bab dengan tujuan memudahkan pencarian informasi yang diperlukan dan

menunjukan penyelesaian yang terstuktur. Maka dari itu, pembagian bab

tersebut adalah sebagai berikut :

1.

BAB I PENDAHULUAN

Bagian ini mencakup tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan yang
digunakan dalam penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bagian ini menguraikan teori dasar yang digunakan untuk menganalisis inti

permasalahan dalam penelitian meliputi teori temuan penelitian



sebelumnya, perumusan hipotesis, dan model penelitian yang digunakan

pada penelitian.

. BABIII METODE PENELITIAN

Bagian ini membuat rincian mengenai jenis penelitian yang dilakukan
metode pengumpulan data yang digunakan, objek penelitian, serta populasi
dan sampel yang dijadikan fokus dalam penelitian. Selain itu bagian ini juga
membahas variabel-variabel yang di analisis serta metode analisis yang

diterapkan dalam proses penelitian.

. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini peneliti menguraikan serta menganalisis data yang diperoleh dari
proses pengujian. Selain itu, bagian ini juga membahas hasil penelitian
secara teoritis maupun metodologis dengan merujuk pada data yang telah

dikumpulkan dan di analisis secara mendalam.

. BAB VPENUTUP

Bagian ini memberikan rangkuman dari kesimpulan akhir terkait dengan
penelitian, disertai dengan saran-saran yang direkomendasikan berdasarkan

hasil temuan untuk meningkatkan proses pengujian dimasa mendatang.



BAB V

2.1. Landasan PENUTUP
Teori

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman perpajakan

dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan :

1.

Dari hasil uji t diperoleh nilai thitung sebesar 5,320 >t tabel 1,651 dengan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H1 diterima. Jadi disimpulkan
bahwa pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi, semakin tinggi tingkat pemahaman perpajakan
terhadap peraturan perpajakan maka semakin kecil kemungkinan wajib
pajak untuk melanggar peraturan yang sudah ditetapkan.

Dari hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 8,348 >t tabel 1,651 dengan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga H2 diterima, jadi disimpulkan
bahwa sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi, semakin tegas sanksi perpajakan maka kepatuhan wajib pajak
akan semakin meningkat.

Dalam hasil Uji F (simultan) bahwa nilai Fhitung sebesar 94,873 dan nilai
Sig, sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H3 diterima, jadi disimpulkan bahwa
pemahaman perpajakan dan sanksi perpajakan secara sama-sama

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pribadi.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan yang dimiliki

oleh peneliti, adapun keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.

Penelitian pada sampel ini difokuskan pada wajib pajak orang pribadi dan
wajib pajak badan tertentu, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan secara menyeluruh untuk seluruh wajib pajak rang pribadi
dan wajib pajak badan di Indonesia.

Pemahaman Perpajakan dalam penelitian ini diukur menggunakan indikator
tata cara diukur memalui aspek administrasi perpajakan.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini bukan sampel yang sudah

mendapatkan sanksi pajak.
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5.3 Saran
Saran yang dapat disampaikan oleh peneliti sebagai hasil dari penelitian,
pembahasan, kesimpulan, dan keterbatasan diatas adalah :
1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel untuk
meningkatkan generalisasi hasil penelitian.
2. Pengetahuan wajib pajak orang pribadi tidak hanya diukur dengan
kelengkapan tata cara administrsi perpajakana.
3. Untuk mengukur sanksi pajak, wajib pajak orang pribadi menggunakan

wajib pajak yang pernah mendapatkan sanksi perpajakan.
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